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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja, Stres
Kerja, dan Beban Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT Maja Agung Elektrindo.
Dalam penelitian ini rancangan yang digunakan oleh penulis adalah penelitian deskriptif dan
kuantitatif. Variabel independen lingkungan kerja (X1) secara parsial berpengaruh 30.6%
terhadap variabel dependen semangat kerja (YY), diperoleh nilai t (tabel) 1,668 lebih kecil dari
padat (hitung) 2,504 dan nilai siginifikansinya sebesar 0.015 nilai ini lebih kecil dari 0.05. hal
ini berarti Ho ditolak dan Ha di terima, disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat kerja. Variabel independen stres kerja (X2) secara
parsial berpengaruh 37.0% terhadap variabel dependen semangat kerja (), diperoleh nilai t
(tabel) 1,668 lebih kecil dari pada t (hitung) 2,462 dan nilai siginifikansinya sebesar 0.016 nilai
ini lebih kecil dari 0.05. hal ini berarti Ho ditolak dan Ha di terima, disimpulkan bahwa stres
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja. Variabel independen beban
kerja (X3) secara parsial berpengaruh 40.7% terhadap variabel dependen semangat kerja (Y),
diperoleh nilai t (tabel) 1,668 lebih kecil dari pada t (hitung) 2,028 dan nilai siginifikansinya
sebesar 0.047 nilai ini lebih kecil dari 0.05. hal ini berarti Ho ditolak dan Ha di terima,
disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.
Variabel independen lingkungan Kkerja, stres kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh
terhadap semangat kerja karyawan pada PT Maja Agung Elektrindo.

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Beban Kerja, Semangat Kerja
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia merupakan peran penting bagi perusahaan dalam
mengelola, mengatur, dan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada di dalam suatu
perusahaan atau organisasi. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas kerja agar
terwujudnya tujuan perusahaan. Karyawan adalah salah satu modal utama yang ada di dalam
suatu perusahaan. Oleh karena itu karyawan harus dikelola agar tetap produktif. Namun,
karena karyawan memiliki perspektif, status, dan latar belakang yang berbeda.
Mengelolanya bukanlah hal yang mudah. Karyawan yang memiliki semangat Kerja
merupakan sumber daya paling penting dalam perusahaan. Karyawan bertindak sebagai
pelaksana dalam mencapai tujuan perusahaan. Ini berlaku bahkan untuk fasilitas kerja yang
terdiri dari mesin atau peralatan canggih. Lingkungan kerja merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi semangat kerja karyawan itu sendiri. (Rozi, 2021) Lingkungan kerja adalah
semua hal dalam keadaan pekerja saat ini yang akan mempengaruhi seseorang untuk
melakukan pekerjaan yang diperuntukkan baginya. Pada umumnya, karyawan cenderung
lebih senang berada di tempat kerja yang baik dan nyaman, yang memungkinkan perusahaan
untuk mencapai tingkat efisiensi kerja yang tinggi. Masalah yang kedua yaitu stres kerja,
sebenarnya stres tidak selalu berdampak negatif terkadang stres proporsional dapat menjadi
motivasi untuk bekerja. Namun, stres yang paling sering terjadi adalah stres yang membawa
dampak negatif. Sederhananya, stres adalah ketika seseorang mengalami tekanan fisik atau
mental. Stres kerja mengacu pada kondisi yang menekan diri kayawan diluar batas
kemampuannya dalam menghadapi pekerjaan, dimana jika terus dibiarkan tanpa adanya
solusi maka akan berdampak pada kesehatan karyawan yang bersangkutan. Masalah yang
ketiga yaitu beban kerja merupakan permasalahan yang sering dirasakan oleh karyawan.
Jika kemampuan pekerja lebih tinggi dari pada tuntutan pekerjaan maka akan muncul
perasaan bosan, namun sebaliknya jika kemampuan pekerja lebih rendah dari pada tuntutan
pekerjaan maka muncul kelelahan yang lebih. Beban kerja adalah salah satu komponen yang
harus diperhatikan dalam suatu organisasi. Beban kerja merupakan faktor yang
mempengaruhi Kinerja karyawan. Analisis beban kerja membantu menentukan berapa
banyak karyawan yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Identifikasi Masalah

Berikut ini adalah masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini:

1. Terindikasi bahwa lingkungan kerja yang ada dalam perusahaan kurang nyaman karena
kurangnya sirkulasi udara yang kurang baik.

2. Terindikasi bahwa sistem kerja yang ada pada perusahaan tidak memiliki prosedure
atau standard operating procedures (SOP) yang baik.

3. Terindikasi bahwa perusahaan tidak memberikan kompensasi atau penghargaan
tambahan kepada karyawan yang bekerja cukup baik.

4. Terindikasi lingkungan Kkerja, stres kerja,dan beban kerja yang ada di perusahaan
kurang baik sehingga dapat menimbulkan beberapa masalah.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah
yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh pada semangat kerja karyawan di PT Maja
Agung Elektrindo?
2. Apakah stres kerja berpengaruh pada semangat kerja karyawan di PT Maja Agung
Elektrindo?
3. Apakah beban kerja berpengaruh pada semangat kerja karyawan di PT Maja Agung
Elektrindo?
4. Apakah lingkungan kerja, stres kerja, dan beban kerja berpengaruh pada semangat kerja
karyawan di PT Maja Agung Elektrindo?

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada
PT Maja Agung Elektrindo.

2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap semagat kerja karyawan pada PT
Maja Agung Elektrindo.

3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT
Maja Agung Elektrindo.

4.  Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, stres kerja, dan beban kerja secara
simultan terhadap semangat kerja karyawan pada PT Maja Agung Elektrindo.

TINJAUAN PUSTAKA
Lingkungan Kerja
Menurut Sugandha (2019) di dalam Saputra & Sutisna, (2022) menyatakan bahwa:
“Lingkungan Kerja adalah sebuah faktor yang berpengaruh pada kinerja pegawai. Perusahaan juga
banyak terjadi permasalahan misalnya: kondisi lingkungan, rancangan kerja, sistem pengawasan,
pekerjaan yang berlebihan, dan tugas yang tidak jelas, maka dibutuhkan penaggulangan khusus
dan tidak menjadi beban kerja untuk pegawai untuk menjalankan tanggung jawab dan tugasnya.”
Menurut Ditha dan Andy, (2023) menyatakan bahwa:
“Lingkungan Kerja merupakan segala suatu yang terdapat disekitar para pekerja serta yang bisa
mempengaruhi dirinya didalam melaksanakan kewajiban-kewajiban yang diberatkan. Lingkungan
kerja ialah bagian dari bagian yang sangat berarti untuk pegawai melaksanakan tugas-tugasnya
dalam bertugas.

Stres Kerja
Menurut Marcelrino dan Fidellis, (2022) menyatakan bahwa:
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“Stres kerja yang terjadi kepada karyawan merupakan perasaan tertekan Kketika sedang
melaksanakan berbagai kewajiban dan pekerjaan yang ditugaskan oleh perusahaan untuk
karyawan.”

Menurut Christiandi & Hermawan, (2022) menyatakan bahwa:

“Stres kerja ialah salah satu situasi yang mungkin saja bisa dialami oleh manusia pada umumnya
terlebih pada karyawan yang sedang bekerja dalam suatu organisasi atau perusahaan.”

Beban Kerja
Menurut Muslim, (2021) di dalam Christiandi & Hermawan, (2022) menyatakan bahwa:

“Beban kerja didefinisikan sebagai suatu kewajiban atuapun tugas yang diberikan oleh perusahaan
serta wajib dikerjakan oleh tiap pegawai dalam tenggang waktu tertentu.”

Menurut Budiasa, (2021) di dalamDewi & Yoyo, (2023) menyatakan bahwa:

“Beban kerja adalah pemahaman karyawan terhadap usaha yang dikeluarkan untuk menyelesaikan
masalah dan tugas yang segera diselesaikan dalam waktu yang ditentukan.”

METODE
Jenis Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif dan pendekatan kuantitatif.

Pendekatan Deskriptif

Sesuai namanya, penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggunakan metode untuk
menggambarkan hasil penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi,
penjelasan, dan validasi fenomena yang diteliti. Dalam menggunakan jenis penelitian deskriptif,
masalah yang dirumuskan harus layak untuk diangkat, mengandung nilai ilmiah, dan tidak bersifat
terlalu luas. Selain itu, tujuan tidak boleh terlalu luas, dan data harus bersifat fakta dan bukan opini.

Pendekatan kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah studi fenomena yang sistematis dengan mengumpulkan data yang
dapat diukur dengan menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi.

Populasi

Menurut (Dr.Molli Wahyu, 2020) dalam buku Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data
Manuak dan SPSS versi 25 menyatakan bahwa:

“Populasi adalah kumpulan lengkap elemen atau unsur yang sama, tetapi berbeda karena nilai
karateristiknya. Seperti Jenis kelamin, Umur, Wajah dll. Ukuran data pada populasi disebut dengan
Parameter.”

Populasi yang saya gunakan adalah seluruh karyawan yang jumlahnya yaitu 69 orang.
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Sampel
Menurut (Dr.Molli Wahyu, 2020) dalam buku Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data
Manuak dan SPSS versi 25 menyatakan bahwa:

“Sampel, yaitu bagian dari populasi yang disebut juga contoh yang dapat mewakili obyek yang
sampel disebut statistik.”

Sampel yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Sampel jenuh adalah sampel
yang gunakan seluruh populasi yang ada yaitu 69 orang.

Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, peneliti menyebar kuesioner kepada pihak- pihak yang terkait dalam
penelitian, yaitu seluruh karyawan yang bekerja pada PT Maja Agung Elektrindo. Dalam
penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan data, peneliti akan menyebar kuesioner secara online
dengan membagikan link google forms kepada responden. Dan peneliti menggunakan skala likert
pada kuesionernya. Skala ini mudah dipakai untuk penelitian yang terfokus pada responden dan
objek yang diteliti.

HASIL
Analisa Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Change Statistics
Error R
M R | Adjust | of the | Square| F Sig. F
od Squa| ed R |Estima| Chang | Cha Chang
el R re |Square| te e nge | dfl | df2 e
1 |.553].306| .296| 5.939| .306| 29.5 1] 67| .000
2 41
2 |.608| .370| .351| 5.701| .064| 6.70 1] 66| .012
b 4
3 |.638] .407 .380| 5.572 .037| 4.11 1| 65 047
¢ 1

a. Predictors: (Constant), X1
b. Predictors: (Constant), X1, X2
c. Predictors: (Constant), X1, X2, X3

d. Dependent Variable: Y

Sumber: Data SPSS versi 25
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Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Kolom R untuk model 1 menunjukan angka koefisien korelasi sebesar 0,553. Hal ini
mengatakan bahwa ada pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan adalah
positif.

Kolom R Square untuk model 1 menunjukan angka R Square sebesar 0,306 merupakan
pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,553 x 0,553 = 0,306.

R Square disebut juga koefisien determinasi. Hal ini mengatakan bahwa besarnya pengaruh
lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan adalah sebesar 30,6 % sedangkan (100%
- 30,6% = 69,4%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. R Square berkisar 0 sampai 1, semakin
besar angka R Square menunjukam semakin kuat pengaruh variabel dan begitu sebaliknya.
Kolom Adjusted R Square untuk model 1 adalah sebesar 0,296.

Kolom Standard Error of the Estimate untuk menunjukan nilai pada model 1 sebesar 5,939.
Perhatikan pada (Descriptive Statistic), bahwa nilai standar deviasi semangat kerja karyawan
sebesar 7,077 dibandingkan dengan Standard Error of the Estimate sebesar 5,939. Maka nilai
standar deviasi lebih besar dari Standard Error of the Estimate. Oleh karena itu, model regresi
ini baik digunakan.

Kolom R untuk model 2 menunjukan angka koefisien korelasi sebesar 0,608. Hal ini
mengatakan bahwa ada pengaruh lingkungan kerja, stres kerja, dan beban kerja terhadap
semangat kerja karyawan adalah positif.

Kolom R Square untuk model 2 menunjukan angka R Square sebesar 0,370 merupakan
pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,608 x 0,608= 0,370.

R Square disebut juga koefisien determinasi. Hal ini mengatakan bahwa besarnya pengaruh
lingkungan kerja dan stres kerja terhadap semangat kerja karyawan adalah sebesar 37,0 %
sedangkan (100% - 37,0% = 63,0%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. R Square berkisar O
sampai 1, semakin besar angka R Square menunjukam semakin kuat pengaruh variabel dan
begitu sebaliknya.

Kolom Adjusted R Square untuk model 2 adalah sebesar 0,351.

Kolom Standard Error of the Estimate untuk menunjukan nilai pada model 2 sebesar 5,701.
Perhatikan pada Tabel (Descriptive Statistic), bahwa nilai standar deviasi semangat kerja
karyawan sebesar 7,077 dibandingkan dengan Standard Error of the Estimate sebesar 5,701.
Maka nilai standar deviasi lebih besar dari Standard Error of the Estimate. Oleh karena itu,
model regresi ini baik digunakan.

Kolom R untuk model 3 menunjukan angka koefisien korelasi sebesar 0,638. Hal ini
mengatakan bahwa ada pengaruh lingkungan kerja, stres kerja, dan beban kerja terhadap
semangat kerja karyawan adalah positif.

Kolom R Square untuk model 3 menunjukan angka R Square sebesar 0,407 merupakan
pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,638 x 0,638= 0,407.

R Square disebut juga koefisien determinasi. Hal ini mengatakan bahwa besarnya pengaruh
lingkungan kerja, stres kerja, dan beban kerja terhadap semangat kerja karyawan adalah
sebesar 40,7 % sedangkan (100% - 40,7% = 59,3%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. R
Square berkisar 0 sampai 1, semakin besar angka R Square menunjukam semakin kuat
pengaruh variabel dan begitu sebaliknya.

Kolom Adjusted R Square untuk model 3 adalah sebesar 0,380.
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15. Kolom Standard Error of the Estimate untuk menunjukan nilai pada model 3 sebesar 5,572.
Perhatikan pada (Descriptive Statistic), bahwa nilai standar deviasi semangat kerja karyawan
sebesar 7,077 dibandingkan dengan Standard Error of the Estimate sebesar 5,572. Maka nilai
standar deviasi lebih besar dari Standard Error of the Estimate. Oleh karena itu, model regresi

ini baik digunakan.

Uji t

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized | Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std. Toler
Model B Error | Beta t | Sig. | ance | VIF
(Cons | -5.665| 6.768 -.837| .406
tant)
Lingk 503  .201 .304| 250| .015| .618| 1.61
ungan 4 8
kerja
Stres 403 .164 271| 2.46| .016| .750| 1.33
Kerja 2 3
Beba .308| .152 226| 2.02| .047| .735| 1.36
n 8 0
Kerja

a. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan

Sumber: Data SPSS versi 25

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Dalam penyusunan regresi dari data diatas dapat dengan menggunakan angka pada kolom B
yaitu kolom Unstandardized Coefficients. Dari kolom B dapat dilihat nilai konstan -5,665,
nilai koefisien lingkungan kerja 0,503, nilai koefisien stres kerja 0,403 dan nilai koefisien

beban kerja 0,308.

Dari nilai koefisien diatas didapat persamaan regresi sebagai berikut :
Y:a+b1 .X1+b2 'XZ +b3 .X3+e

Y=-5,665+0,503 X, + 0,403 X, + 0,308 X35 +¢e

Keterangan :

Y = Semangat Kerja (Variabel Dependent)
a = Konstan

b,1 b, b3 = Koefisien Regresi

X = Lingkungan Kerja

X, = Stres Kerja

X3 = Beban Kerja
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e = Error

Pada saat lingkungan kerja (X ) terjadi peningkatan atau penurunan sebesar 1 poin, maka
semangat kerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,503.
Pada saat stres kerja (X, ) terjadi peningkatan atau penurunan sebesar 1 poin, maka semangat
kerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,403.

Pada saat beban kerja (X3 ) terjadi peningkatan atau penurunan sebesar 1 poin, maka semangat
kerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,308.

Pada kolom t digunakan untuk pengujian t untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang ada,
dilakukan dengan cara membandingkan nilai tp;smg Yang telah diperoleh dengan tyqper-
Kreteria pengujian t hitung :
JiKa thitung > teaper Maka H, ditolak dan H, diterima.
Jika thirung < tiaper Maka H, diterima dan H,, ditolak.

Pada kolom t diketahui bahwa tpipmng lingkungan kerja (X ) adalah 2,504. Dengan
menggunakan tabel distribusi nomal t dan menggunakan tingkat kesalahan (a) n-k = 69-2 =
67, maka diperoleh nilai distribusi ;45¢; adalah 1,668 Dan memiliki arti t;;,ng lingkungan
kerja lebih besar t;,5¢; atau 2,504 > 1,668, maka H,, ditolak dan H,, diterima.

Pada kolom t diketahui bahwa tpeung Stres kerja (X, ) adalah 2,462. Dengan menggunakan
tabel distribusi nomal t dan menggunakan tingkat kesalahan (a) n-k = 69-2 = 67, maka
diperoleh nilai distribusi t;4pe; adalah 1,668 Dan memiliki arti tp;q,ng Stres kerja lebih besar
t;aper atau 2,462 > 1,668 , maka H,, ditolak dan H, diterima.

Pada kolom t diketahui bahwa tp;¢,n g beban kerja (X3 ) adalah 2,028. Dengan menggunakan
tabel distribusi nomal t dan menggunakan tingkat kesalahan (a) n-k = 69-2 = 67, maka
diperoleh nilai distribusi ¢;,p; adalah 1,668 Dan memiliki arti £5;4,,, beban kerja lebih besar
t;aper atau 2,028 > 1,668 , maka H,, ditolak dan H,, diterima.

Pada kolom Sig, digunakan pengujian probabilitas. Kreteria pengujiannya adalah sebagai
berikut :
Jika probabilitas < 0,05 H,, ditolak dan H, diterima.
Jika probabilitas > 0,05 H,, diterima dan H,, ditolak.

Terlihat pada kolom Sig diketahui nilai probabilitas lingkungan kerja sebesar 0,015, nilai
probabilitas stres kerja sebesar 0,016 dan nilai beban kerja 0,047. Dengan demikian
probabilitas berada dibawah 0,05 maka H ,ditolak dan H, diterima, yang artinya berpengaruh
positif dan signifikan variabel lingkungan kerja, stres kerja, dan semangat kerja terhadap
semangat kerja karyawan.

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi | 1042.009 1| 1042.009 | 29.541| .000P
on
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Residual | 2363.324 67 35.273
Total 3405.333 68
2 Regressi | 1259.944 2| 629.972|19.380| .000°
on
Residual | 2145.389 66 32.506
Total 3405.333 68
3 Regressi | 1387.559 3| 462.520|14.899| .000¢
on
Residual | 2017.775 65 31.043
Total 3405.333 68
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1
c. Predictors: (Constant), X1, X2
d. Predictors: (Constant), X1, X2, X3

Sumber: Data SPSS versi 25

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Dari uji ANOVA didapat Fpzmg Untuk model 1 adalah 29,541 dengan tingkat signifikan
0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > Fraber atau 29,541 > 2,75. Dengan
demikian H, ditolak dan H, diterima, artinya terdapat hubungan linear antara variabel
lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan. Maka model regresi tersebut sudah
layak dan tepat untuk memprediksi semangat kerja karyawan.

Dari uji ANOVA didapat Fpjtung Untuk model 2 adalah 19,380 dengan tingkat signifikan
0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > Fraber atau 19,380 > 2,75. Dengan
demikian H, ditolak dan H, diterima, artinya terdapat hubungan linear antara variabel
lingkungan kerja dan stres kerja terhadap semangat kerja karyawan. Maka model regresi
tersebut sudah layak dan tepat untuk memprediksi semangat kerja karyawan.

Dari uji ANOVA didapat Fpjtung Untuk model 3 adalah 14,899 dengan tingkat signifikan
0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > Fraber atau 14,899 > 2,75. Dengan
demikian H, ditolak dan H, diterima, artinya terdapat hubungan linear antara variabel
lingkungan kerja, stres kerja, dan beban kerja terhadap semangat kerja karyawan. Maka
model regresi tersebut sudah layak dan tepat untuk memprediksi keputusan pembelian.
Menentukan Fgpe; -

dfl=k-1=4-1=3

df2 = n-k = 69-4 = 65

Fiaper = 2,75

Keterangan:

k = Jumlah variabel independent (X1, X2 dan X2) dan dependent (Y)

n =Jumlah responden
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, “Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan Beban Kerja Terhadap
Semangat Kerja Karyawan Pada PT Maja Agung Elektrindo”. Maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT Maja
Agung Elektrindo.

Berdasarkan dari hasil jawaban kuisioner yang telah diperoleh 69 responden mengenai
lingkungan kerja di PT Maja Agung Elektrindo, penulis telah melakukan uji statistik
frekuensi dari 10 pernyataan dan memperoleh data bahwa lingkungan Kkerja
mendapatkan respon yang positif dari responden serta sebagian besar menyatakan setuju
bahwa lingkungan kerja di PT Maja Agung Elektrindo berpengaruh terhadap semangat
kerja karyawan.

Pengaruh variabel stres kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT Maja Agung
Elektrindo.

Berdasarkan dari hasil jawaban kuisioner yang telah diperoleh 69 responden mengenai
kerja stres di PT Maja Agung Elektrindo, penulis telah melakukan uji statistik frekuensi
dari 10 pernyataan dan memperoleh data bahwa stres kerja mendapatkan respon yang
positif dari responden serta sebagian besar menyatakan sangat setuju bahwa stres kerja
di PT Maja Agung Elektrindo berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan.
Pengaruh variabel beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Maja Agung
Elektrindo.

Berdasarkan dari hasil jawaban kuisioner yang telah diperoleh 69 responden mengenai
beban kerja di PT Maja Agung Elektrindo, penulis telah melakukan uji statistik frekuensi
dari 10 pernyataan dan memperoleh data bahwa beban kerja mendapatkan respon yang
positif dari responden serta sebagian besar menyatakan setuju bahwa beban kerja di PT
Maja Agung Elektrindo berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan.

Pengaruh variabel lingkungan kerja, stres kerja, dan beban kerja terhadap semangat kerja
karyawan pada PT Maja Agung Elektrindo.

Berdasarkan dari hasil jawaban kuisioner yang telah diperoleh 69 responden menyatakan
bahwa pengaruh lingkungan kerja memiliki hubungan yang tinggi dan positif terhadap
semangat kerja karyawan, sehingga dapat disimpulkan semakin nyaman suasana kerja
yang diterima karyawan semakin baik lingkungan kerja semakin terlihat pengaruhnya
pada karyawan, jadi jika lingkungan kerja mampu diciptakan dengan baik maka akan
tercipta semangat kerja karyawan yang optimal di PT Maja Agung Elektrindo. Pengaruh
stres kerja memiliki hubungan yang tinggi dan positif terhadap semangat kerja
karyawan, sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan selalu mengerjakan pekerjaan
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki, menerima upah yang sesuai dengan apa
yang mereka kerjakan, dan mengerjakan pekerjaan dengan senang hati.

Pengaruh beban kerja memiliki hubungan yang tinggi dan positif terhadap semangat
kerja karyawan, sehingga dapat disimpulkan karyawan mampu menyesuaikan dirinya
sendiri pada tuntutan pekerjaan yang meliputi marketing, pengelolaan bisnis perusahaan,
dan lain sebagainya. Meninjau dari banyaknya perkerjaan yang harus dilaksanakan oleh
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karyawan, seorang manajer mampu melihat masalah yang muncul yang dapat
menurunkan semangat kerja karyawan itu sendiri pada PT Maja Agung Elektrindo.
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